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SOLUSI SISTEM E-LEARNING SECARA OFFLINE PADA BANK ABC
SEBAGAI PENGGANTI CLASS ROOM TRAINING

Endang Ayu Susilawati
Program Studi Sistem Informasi Universitas Darma Persada

ABSTRAK.

Sistem elearning pada Bank ABC merupakan
sistem yang dirancang untuk menggantikan
class room fraining yang akan menghemat
pengualaran biaya akomodasi Perusahaan.
Pada penulisan ini dibahas sistem clearning
vang menjadi solusi bagi Bank ABC dalam
memanfaatkan teknologi informasi sccara
offline. Penggunaan teknologi offline
elearning untuk mengatasi masalah akses
internet yang terbatas terutama bagi cabang
Bank ABC yang berada di luar pulau jawa.
Akses internet digunakan untuk sinkronisasi
hasil pembelajaran offline pada Learning
Management System (LMS)

KATA KUNCI:  elearning, offline, online,

iraining

PENDAHULUAN

Solusi elearning secara offiline
dibutuhkan oleh Bank ABC untuk
menggantikan class room training yang
berjalan selama ini, menurut Nisar (2004)
vembelajaran elektronik sangat berguna dalam

membangun berbagai macam keahlian yang

diperuntukan bagi karyawan. Strategi yang
harus diperhatikan dalam
pengimplentasiannya, dipengaruhi oleh 2
faktor utama yaitu:

1. Faktortingkat pendidikan Karyawap

Bank ABC memiliki karyawan dengan minimal
pendidikan D3, dan bidang usaha jasa
perbankan dinilai cocok untuk menerapkan
strategi e-learning sebagai pengganti class room
training.

2. Faktorbidang usaha

Sistem elearning di desain sccara offline dengan
maksud agar karyawan dapat menggunakannya
tanpa tergantung dengan koneksi internet
sehingga dalam pengerjaan modul-modul
kursus yang diberikan dapat dilakukan dimana
saja dan tidak mengganggu waktu bekerja.
Koneksi internet yang terbatas dan tidak merata
menjadi salah satu kendala selain biaya
akomodasi. Selama ini Bank ABC
mengeluarkan biaya akomodasi yang cukup
besar dalam pemberian training kepada
karyawannya, dan disisi lain pemerataan taining

bagi karyawanpun belum optimal. Berdasarkan
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Permasalahan vang dihadapi Bank ABC,
dibuatiah Salusi sistem elearning secara offline

pada Bank ABC sebagai pengganti class room

METODE PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah memberikan
solusi system e-learning secara offline
pada Bank ABC sebagai pengganti class
room training. Proses Penelitian dimulai
dengan kebutuhan yang mendorong
dilaksanakannya penelitian dan diakhiri
dengan pelaporan hasil penelitian.

Berikut ini adalah gambar proses

vang dilakukan saat penelitian.

I Identifikasi Masalah I

v Gambar 1.
| Analisis Masalah ] Diagram Proses
¢ Penelitian

| Perancangan I >

v

I Implementasi I

y

L Uji Coba |

v

Uji Coba Berhasil ? Stk

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sistem Akses Elearning

Sistem elearning yang dibuat merupakan
sistem yang diterapkan pada aplikasi offline.
Internet diperlukan apabila user akan
mengupload hasil pembelajaran offline. Sistem
offline, dirancang agar dapat menggunakan
elearning tanpa adanya koneksi ke internet
ataupun jaringan kecuali untuk sinkronisasi
hasil pembelajaran dan pengambilan validasi
file, sehingga pengaksesan elearning dapat
dilakukan dengan menginstall aplikasi mandiri
pada komputer yang akan digunakan. Aplikasi
secara offline ini dinamakan dengan Offline

Plaver,

2. Sistem Pendaftaran Elearning
Pendaftaran elearning terbagi menjadi
dua proses yaitu proses pendaftaran yaitu
pendaftaran karyawan untuk mendapatkan N1P
dan kata kunci yang akan digunakan pada
Sistem manajemen pembelajaran (LMS) dan
ofline player seperti pada gambar 3.1. dan
proses registrasi pemberian materi kursus
kepada Karyawan untuk diakses yang dilakukan

oleh Training group seperti pada gambar 3

Gambar 2
Bagan Pendaftaran NIP dan Kata Kunci

Gambar 3
Bagan Pendaftaran Kursus pada LMS
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Gambar 2

Gambar 3
Bagan Pendaftaran Kursus pada LMS

Bagan Pendaftaran NIP dan Kata Kunci

Mengisi Form Registrasi
Secara Online

Print Form registrasi
yang telah diisi sesuai
dengan unit kerja

Serankan Form registrasi |

ke Kepala Bagian
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Pariksa data form
registrasi

Registrasi
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‘Daniar Kursus
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diuplnad

Instrubtur ferups
User I0 dan

Upload SCORM
ursus di LMS

Satling Atribul Kursus
- Fitur-fur yang dharkan |
< Bertfikat g

| - Katersediaan Kursus

Daftarken Siswa
urtuk judul
kursws yang dpin

SRR

Login pada LMS dengan
akses level Training
Group

Cek data pada form dan
data yang telah diinput
slswa pada registras|
anling

Update daia yang telah
diregistrasi online sesual
dengan dala pada form yang
dilerima

Penyetujuan registrasi

Informasi NIP dan User D
yang tefah disstujui

Infoerian haus
yang walb dekuti
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3. Sistem Disain Elearning

Sistem elarning  Bank ABC
dilakukan untuk pengaksesan melalui offline
dan Online. Hasil pembelajaran secara affline
dikirim melalui sinkronisasi data XML dan
disimpan pada database server. Pada Sistern
elearning untuk pembelajaran melalui internet
disebut dengan Sistem manajemen

pembelajaran (LMS).

Sistem offline disebut dengan Offline player
hanya ada satu hak akses yaitu Siswa. Semua
aktifitas pada Sistem elearning di disain
terpusat pada Sistem manajemen
pembelajaran (LMS). Diagram kontek pada
gambar 4 menggambarkan hubungan antara
sistem dengan entitas yang terkait pada sistem
dan pada gambar 5, menggambarkan level 0

padasistem E-Learning.

Unit Kerja

Adminisirator Insiruktur

Proses Registrasi

Gambar 5
Diagram Level 0

jeli]
=
«+ E
g Learning
St
= — Management
E o8 System (LMS)
§ 5
¢ =
O el
<
v —
e { ELearning Content
Player Training Group Pengawas Regristrar
{Offline)
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4. Sistem Disain Offlin

Offline Player
untuk membantu Sisw
koneksi akses internet
melakukan pengakses:
online. Schingga dalan
kursus dapat dilakuka
jaringan. Koneksike jar
diperlukan pada saal
pembelajaran dan peng
Offtine Player bekerja ¢
pembelajaran Siswa ya;
awal beserta status keh
kelengkapan dari m
pengambilan materi ku
akan disimpan pada data
dan bagan sistem offline
pada gambar 6



4. Sistem Disain Offline Player

Offline Player dibuat sebagai solusi
untuk membantu Siswa dalam keterbatasan
koneksi akses internet ataupun intranet dalam
melakukan pengaksesan elearning secara
online. Schingga dalam pengambilan matert
kursus dapat dilakukan tanpa koneksi ke
jaringan. Koneksike jaringan dirancang hanya
diperlukan pada saat sinkronisasi hasil
pembelajaran dan pengambilan file validasi.
Offline Player bekerja dengan merekam hasil
pembelajaran Siswa yaitu berupa nilai wjian
awal beserta status kelulusannya, juga status
kelengkapan dart modul serta waktu
pengambilan materi kursus yang kemudian
akan disimpan pada database server. Data flow
dan bagan sistem offline player dapat dilihat

pada gambar 6
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| Loaming Maragemanl
| Systm (LU

Gambar 6
Data flow level 1 untuk sistem offline player
5. Sistem Disain Sistem Manajemen

Pembelajaran (LMS)

Sistem manajemen pembelajaran (LMS)
digunakan untuk menjalankan fungsi
elearning  yang mencangkup pengaksesan
materi elearning , registrasi, pengambilan
ujian, kegiatan interaksi langsung
(synchronous) dan interaksi tidak langsung
(asynchronous), yang dilakukan melalui
internet.

Pembagian akses level yang digambarkan
pada gambar 3.6 untuk sistem manajemen

pembelajaran (LMS) dilakukan untuk

11
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mengatur jalannya sistem elearning melalui
internet, dimana terbagi menjadi dua bagian
utama yaitu pengaksesan yang diperuntukan
bagi Siswa yaitu seluruh karyawan Bank ABC
vang telah teregistrasi pada sistem elearning
dan yang kedua adalah pengaksesan yang

diperuntukan bagi Administrator yaitu

ogin |
Administrator §

Akses Level | Akses Level
Siswa : Instruktur

Pembuatan

) Akses level
| Login Instruktur lainnya

Login Siswa

Menjalankan
Fungsi

Fitur Akses Level i] Manajemen
siswa | Kursus

seluruh karyawan Bank ABC yang diberikan
hak  untuk pengaturan dan pengontrolan
pembelajaran  elektronik berbasis web.
Adapun pembagian akses level pada sistem
manajemen pembelajaran (LMS) adalah
sebagai berikut:

Login
Training
Registrar Group

Legin
Registrar | Menyetujui Meanyatujui
i Reagistrasi NIP |21 Perubahan
dan Password |4 Unit Kerja dan |
Jabatan

ujian akhir
siswa
Mengakses
reporting
dari hasil
pembelajaran
elearning

Mengatur

jalannya
aktivitas siswa

Gambar 7
Pembagian Akses Level Pada LMS

6. Sistem Disain Sistem Manajemen

Pembelajaran (LMS) pada level Siswa
Siswa disini adalah seluruh
karyawan Bank ABC yang telah teregistrasi
pada sistem pembelajaran elektronik . Dalam
mengakses pembelajaran elektronik, Siswa
dapat melakukannya melalu internet dan

mandiri.
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Sistem Manajemen Pembelajaran
(LMS) pada akses level Siswa, digunakan agar
Siswa dapat melakukan proses pembclajaran
seperti halnya pengambilan materi kursus pada
kelas, dimana diperlukan berinteraksi dengan
Instruktur ataupun dengan rekan lainya. Untuk
memfasilitasi interaksi tersebut maka pada

sistem pembelujaran elektronik dibuatlah

fitur Komunikasi y:

(Asyncronous). Ga

Clambar 8
Bagan Alur kerja £-Learning Siswa pada LMS

o
¥

(Syncronous) da

| siswa wr
maten krses
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fitur Komunikasi yang bertipe langsung
(Svncronous) dan tidak langsung
(Asyncronous). Gambar 7 menjelaskan akses

level Siswapada LMS.

| Informasi dari siswa
| bahwa akan :
mengambil post test

Cek Keabsahan
Cek login oleh data siswa yang |
" program LMS akan mengambil § |
i post test
Input sumber i —
informasi bagi |
siswa untuk satu
materi kursus | -
el.earning : Melakakan Login OK?

i Akses Sumber ; pembelajaran
Komunikasi Informasi lalui Modul
dengan siswa

‘gl Informasi .
= materi labin_ modul pada kursus Input User ID dan |
Reeiion il s 1 Password proktor |
tugas yang .
berhubungan
dengan materi g

o Emall Instruktur

=
o

Informasikan
kepada proktor
: untuk mengambil
Lihat tugas dari : . post te:
Instruktur i R

Bagan Alur kerja E-Learning Siswa pada LMS

Milai post test >
nilal minimal
kelulusan ?

Sertifikat Hasil ;
belajar
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7. Sistem Disain Sistemm Manajemen
Pembelajaran (LMS) pada akses level
Administrator

Akses level Administrator dibuat
schagai akses level tertinggi diantara akses
leve! lainnya. Administrator mempunyai hak
untuk dapat membuat, menghapus dan
mengedit akses level lainnya.Fungsi dari
administrator terdirt dari  tiga bagian utama

yaitu:

{.  Fungsi Manajemen Sister, fungsi
yang dapat menciptakan akses
untuk semua level perizinan dan
mengatur sistem attribut pada

LMS.

2. Manajemen Kursus, fungsi yang
dapat mengatur aktivitas jalannya
kursus pada Sistem Manajemen
Pembelajaran (LMS). pada akses
level Siswa.

3. Import/Membuat kursus baru,
fungsi yang dapat mengambil
kursus baru bertipe SCORM pada
LMS agar dapat diakses oleh

Siswa.
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8. Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS)
pada akses level Instruktur

Instruktur dibuat untuk mengatur
jalannya kegiatan belajar berbasis internet,
dimana diberikan hak untuk mengatur fungsi
manajemen kursus. Selain Iustruktur,
pengaturan pada fungsi manajemen kursus,
dapat dilakukan pula oleh Administrator yang
mempunyai akses tertinggi seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Sebagai Instruktur
mempunyai hak untuk mengatur:

1. Komunikasi dengan Siswa baik secara
langsung melalui chatting ataupun secara
tidak langsung melaiui  diskusi, email
dan kalender.

2. Sumber Informasi diberikan untuk
Instruktur agar dapat memasukan
informasi mengenai buku, alamat internet,
tanya jawab, referensi untuk menambah
wawasan Siswa mengenai materi kursus
yang dipelajari.

3. Instruktur mempunyai wewenang untuk
menambahkan kursus pada Siswa untuk
diakses, melihat nilai dan status kursus
Siswa.

4. Melalui organisasi kursus, Instruktur
diberikan wewenang untuk mengeset
atribut kursus, memilih akses fitur
komunikasi yang akan diberikan oleh

Siswa dan menentukan tanggal berlakunya

suatu kursus,
Instruktur dapat

kepada Siswa ber

5. Instruktur dibe

mengupload file
dengan kursus,
sumber-sumber infi

Jile excel spreadsi

Sistem Manaje
LNMS) pada akses level
Proctor dibua

cogaksesan dalam  si

dronik yaitu dalam

Sistem Manaje

L WISy pada akses level




suatu kursus.

in

Instruktur dapat memberikan tugas

kepada Siswa berdasarkan judul kursus
6. Instruktur diberikan hak untuk
mengupload file yang berhubungan
dengan kursus, melakukan upload
sumber-sumber informasi dalam bentuk

file excel spreadsheet.

9. Sistem Manajemen Pembelajaran
{LMS) pada akses level akses Proctor
Proctor dibuat untuk keamanan
pengaksesan dalam sistem pembelajaran
elektronik yaitu dalam pengambilan ujian
akhir oleh Siswa. Sebelum mengambil ujian
akhir proctor akan memasukan pengenal dan
Xata kunci setelah terlebih dahulu memeriksa

identitas Siswa yang bersangkutan .

10. Sistem Manajemen Pembelajaran
(LMS) pada akses level akses Registrar
Registrar bertanggungjawab untuk
menjalankan aktifitas reporting dari kegiatan
Pembelajaran elektronik yang mencangkup:

Report hasil ujian Siswa

2

2. Report profil Siswa
Report kursus yang telah didaftarkan pada
Siswa

4. Reportdaftarnilai Siswa

5. Report status keseluruhan
Kursus yang dimiliki olch Siswa
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KESIMPULAN DANM SARARN

1. KESIMPULAN

Sistem elearning secara offiine dengan
menggunakan offline player, dibuat sebagai
solusi untuk membantu Bank ABC dalam
keterbatasan koneksi akses internet ataupun
intranet dalam melakukan pengaksesan
elearning secara online. Schingga dalam
pengambilan materi kursus dapat dilakukan
tanpa koneksi ke jaringan. Selain iti, Bank
ABC dapat menghemat biave pengeluaran
akomodasi training karena training dapat
dilakukan pada masing-masing cabang tanpa
mengganggu pekerjaan peseria, Kesempatan
mendapatkan training bagi seluruh karyawan
menjadi merata karena semua karyawan
memperoleh kesempatan untuk menggunakan
offline elearning untuk mendapatkan
pelatihan.Penggunaan Sistem pembelajaran
elearning yang memanfaatkan teknologi
informasi dalam penerapannya, menjadikan
jarak dan waktu bukan lagi menjadi suatu

penghalang dalam melakukan pembelajaran.

2.Saran

Berdasarkan hasil implementasi
Sistem elearning yang telah dilakukan di Bank
ABC maka dapat dikatakan bahwa Sistem

elearning yang telah dijalankan pada Bank

15
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ABC sejauh ini sukses dijalanican dan menjadi
proyek percontohan untuk penggunaan
pembelajaran elektronik di Indonesia, dimana
menjadi studi banding dan acuan bagi
Perusahaan yang akan menerapkan Sistem
eleaming. Salah satu hal yang masih menjadi
kendala adalah perlunya dibenahi infrastruktur
jaringan schingga dapat mengatasi lambatnya
koneksi ke Internet dan Intranet untuk
pengaksesan pembelajaran eicktronik berbasis
internet melalui aplikasi Sistem manajemen

pembelajaran (LMS).
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